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Abstrak

Penelitian ini di latar belakangi oleh permasalahan yang terjadi dilapangan bahwa belum
terlaksananya pembelajaran matematika yang aktif, menyenangkan dan belum menggunakan model
pembelajaran yang tepat. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang bertujuan untuk
memberikan adanya pengaruh Model Discovery Learning Terhadap Hasil Belajar Keliling dan Luas
Bangun Datar Di Kelas IV SD. Jenis penelitian ini adalah Quasi Eksperimen. Populasi dalam
penelitian ini ialah siswa SD yang berada di Gugus IX Kecamatan Koto Tangah. Penarikan sampel ini
dengan Cluster Sampling. Sampel berjumlah 60 orang. Sebelum menentukan sampel dilakukan uji
prasyarat normalitas dan homogenitas. Instrumen yang digunakan berupa tes objektif berbentuk
pilihan ganda. Berdasarkan analisis data hasil t-test dengan taraf signifikan (0,05) diperoleh tpiwung
(3,933) dan tepe (1,67155) dengan thiwung™ tiaver (3,933 > 1,67155). Maka, Ha diterima yaitu Terdapat
pengaruh Model Discovery Learning Terhadap Hasil Belajar Keliling dan Luas Bangun Datar di Kelas
IV SD Gugus IX Kecamatan Koto Tangah.

Kata Kunci: Model Discovery Learning, Hasil Belajar Matematika

The Influence of Discovery Learning Model on Learning Outcomes and Flat
Build Area in Class IV Elementary School

Abstract

This research is motivated by problems that occur in the field that have not been carried out
active mathematics learning, fun and have not used the right learning model. This research is an
experimental research that aims to give the influence of the Discovery Learning Model to the Learning
Outcomes and Flat Build Area in Class IV SD. This type of research is Quasi Experiment. The
population in this study is elementary school students who are in Cluster 1X Koto Tangah District.
Withdrawing this sample with Cluster Sampling. Samples were 60 people. Before determining the
sample, prerequisite tests for normality and homogeneity are carried out. The instrument used was an
objective test in the form of multiple choice. Based on the analysis of t-test data results with a
significant level (0.05) obtained t count (3.933) and t table (1.67155) with t count> t table (3.933>
1.67155). So, Ha accepted that there was the influence of the Discovery Learning Model on the
Learning Outcomes and Flat Build Area in Class 1V SD IX Cluster Koto Tangah District.

Keywords: Discovery Learning Model, Mathematics Learning Outcomes

PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu
komponen dari serangkaian mata pelajaran
yang mempunyai peranan penting dalam
pendidikan. Matematika merupakan mata

pelajaran wajib di pelajari oleh siswa mulai

dari tingkat satuan dasar sampai dengan satuan
tingkat atas. Matematika dianggap sebagai
pelajaran yang menyulitkan dan membosankan
bagi anak karena matematika yang bersifat
abstrak (Sundayana, 2014).
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Pembelajaran matematika adalah suatu
proses belajar mengajar oleh guru untuk
mengembangkan kreativitas berfikir siswa dan
meningkatkan kemampuan mengkonstruksi
pengetahuan baru (Susanto, 2013). Sedangkan
tujuan  pembelajaran
dikemukakan oleh (Rahaju & Hartono, 2017)
yaitu sebagai berikut:

matematika  yang

Bertujuan untuk membekali siswa
dengan kemampuan berfikir Kkritis dan kreatif.
Kemampuan berfikir kritis untuk mengatasi
masalah  dalam  situasi  dunia  nyata,
menghadapi  tantangan Kkarier, kewajiban,
tanggung jawab, menyaring informasi, dan
pemecahan masalah matematika. Kemampuan
berfikir kreatif bermanfaat untuk memecahkan
masalah  secara efektif, mengatasi dan
beradaptasi dengan berbagai perubahan,
merebut peluang yang tersedia, unggul dalam
teknologi, sukses dalam kehidupan, unggul
dalam bekerja, atau dapat mengubah wajah
dunia.

Dalam proses pembelajaran
matematika, = kemampuan  siswa  untuk
memahami  konsep  matematika  dalam
menyelesaikan soal akan membantu siswa
untuk mampu mengaplikasikan pembelajaran
didalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena
itu, harus diperhatikan dalam memberikan
bimbingan kepada siswa, bukan dengan
hafalan, tetapi memberikan bimbingan dengan
memahami  sebuah konsep pembelajaran
matematika (Susanto, 2013). Kemampuan
memahami

siswa dalam pembelajaran

matematika akan terlihat dari hasil belajar

siswa. Hasil belajar diartikan sebagai
kemampuan atau pengetahuan yang diperoleh
siswa melalui kegiatan belajar yang telah
dilakukannya (Susanto, 2013).

Berdasarkan pengamatan yang
dilaksanakan pada tanggal 13 November
2019.

Tabel 1. Data Persebaran SD Gugus IX
Kecamatan Koto Tangah

No. Nama Sekolah Akreditasi

1. SDN 11 Lubuk A
Buaya

2. SDN 58 Lubuk B
Buaya

3. SDN 02 Lubuk A
Buaya

4, SDN 38 Lubuk A
Buaya

5. SDN 27 Anak A
Air

(Sumber: Kepala sekolah SDN 11 Lubuk
Buaya)

SDN Gugus IX ini terdiri atas berbagai
Rombongan Belajar (Rombel) di Kelas 1V.
Pada tabel di atas, kelima SD merupakan satu
wilayah yang sama. Adapun beberapa hal yang
diamati pada saat proses pembelajaran
berlangsung bahwa saat proses pembelajaran
matematika guru tidak menggunakan model
yang tepat dalam penyampaian materi tersebut
dan ia hanya menggunakan  metode
konvensional. Serta guru tidak menggunakan
alat peraga dalam penyampaian materi
pembelajaran matematika sehingga siswa
kurang menikmati pembelajarannya. Selain itu,
guru juga menyampaikan kepada penulis
bahwa pembelajaran  matematika  pada
beberapa siswa yang tidak tertarik karena

menuntut  siswa untuk berfikir dalam
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menyelesaikan permasalahan yang ada dapat
dilihat dari proses pembelajaran dan latihan
yang dikerjakan oleh siswa yang menyebabkan
rendahnya hasil belajar yang diperoleh oleh
siswa.

Untuk mengatasi berbagai
permasalahan dalam proses pembelajaran,
tentu diperlukan model pembelajaran yang
mampu mengatasi kesulitan siswa dalam
memahami materi matematika pada lingkup
keliling dan luas bangun datar serta hubungan
pangkat dua dengan akar pangkat dua
(Sumantri, 2016).

Salah satu upaya yang dapat dilakukan
olen guru adalah perubahan pola fikir dari
penggunaan  metode  konvensional ke
penggunaan model pembelajaran Discovery
Learning pada materi keliling dan luas persegi,
persegi panjang dan segitiga serta hubungan
pangkat dua dengan akar pangkat dua.
Discovery yang diartikan sebagai penemuan,
maka siswa diarahkan untuk menemukan
sendiri (Said, 2015). Pembelajaran Discovery
Learning adalah proses belajar yang tidak
menyajikan konsep dalam bentuk final
melainkan siswa yang belajar
mengorganisasikan sendiri cara belajarnya
untuk menemukan konsep (Hendri, 2018).

Discovery Learning memiliki enam
langkah dalam pengaplikasian model DL di
kelas, yaitu (1) stimulation (pemberian
rangsangan) berfungsi untuk menyediakan
kondisi  interaksi  belajar yang dapat
mengembangkan dan membantu siswa dalam

mengeksplorasi bahan, (2) problem statement

(identifikasi masalah) yaitu memberikan
kesempatan kepada siswa untuk
mengidentifikasi dan menganalisa
permasalahan yang dihadapi, (3) data
collection (pengumpulan data) yaitu siswa
belajar secara aktif untuk menemukan sesuatu
yang berhubungan dengan permasalahan yang
dihadapi dengan demikian secara tidak sengaja
siswa menghubungkan masalah dengan
pengetahuan yang telah dimiliki, (4) data
processing (pengolahan data) merupakan
kegiatan mengolah data dan informasi yang
telah diperoleh para siswa, (5) verification
(pembuktian) yaitu siswa melakukan secara
cermat untuk membuktikan benar atau
tidaknya hipotesis yang ditetapkan, (6)
generalization (menarik kesimpulan) vyaitu
proses menarik sebuah kesimpulan yang dapat
dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk
semua kejadian atau masalah yang sama
(Kurniasih, 2014).

Menurut teori konstruktivisme (dalam
(Hosnan, 2014) ada beberapa karakteristik
yang sangat ditekankan pada penelitian ini
yaitu sebagai berikut: (1)Mendorong terjadinya
kemandirian dan inisiatif belajar pada peserta
didik; (2) guru mengajukan pertanyaan terbuka
dalam memberikan kesempatan beberapa
waktu kepada peserta didik untuk merespons;
(3) mendorong peserta didik berfikir tingkat
tinggi; (4) peserta didik terlibat secara aktif
dalam dialog atau diskusi dengan guru atau
peserta didik lainnya; (5) peserta didik terlibat
dalam pengetahuan yang mendorong dan

menentang terjadinya diskusi; (6) guru
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menggunakan data mentah, sumber-sumber
utama dan materi-materi interaktif.

Penelitian lain juga dilakukan oleh
(Deswita, 2015) berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan dapat kesimpulan bahwa
penggunaan model DL berpengaruh dalam
peningkatan hasil belajar siswa kelas IV SD
dan diperoleh hasil belajar siswa yaitu pada
siklus I nilai rata-rata siswa 70,7% dengan nilai
ketuntasan 31%, pertemuan Il nilai rata-rata
73,8% dengan nilai ketuntasan 81%,Dan pada
siklus Il pertemuan | nilai rata-rata siswa
92,8% dengan nilai ketuntasan 100%, di
pertemuan Il 95,8% dengan nilai ketuntasan
100%.

Berdasarkan uraian di atas peneliti
terdorong untuk mencoba mengadakan
penelitian dengan judul “Pengaruh Model
Discovery Learning Terhadap Hasil Belajar
Keliling dan Luas Bangun Datar Di kelas IV
SD.”

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kuantitatif merupakan penelitian
yang menggunakan analisis data yang
berbentuk angka (Hendryadi, 2015) Desain
penelitian ini ialah Quasi Eksperiment, dimana
desain ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi
tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk
mengontrol variabel luar yang mempengaruhi
pelaksanaan eksperimen (Sugiyono., 2018).
Bentuk desain quasi eksperimen yang

digunakan vyaitu Non Equivalent Control

Group Design hampir sama dengan pretest-
posttest.
Subjek Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa SDN Gugus 1X Kecamatan Koto
Tangah di Kelas IV yang terdiri dari 5 SD
yang memiliki karakteristik yang sama dari
kurikulum yang diterapkan yaitu K.13.

Dalam penelitian ini menggunakan
teknik probabiliity sampling dengan jenis
teknik cluster sampling untuk menentukan
sampel dari populasi. Menurut (Sugiyono.,
2018) teknik cluster sampling digunakan untuk
menentukan sampel bila obyek yang akan
diteliti atau sumber data sangat luas.

Sampel penelitian ini ialah siswa SDN
27 Anak Air Tahun ajaran 2019/2020, Kelas
IVA sebagai kelas kontrol berjumlah 30 siswa
dan Kelas IVC sebagai kelas eksperimen
berjumlah 30 siswa.

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDN
27 Anak Air dikarenakan sudah sesuai
dengan teknik pengambilan sampel dan uji
prasyarat yang dilakukan yaitu dengan uji
normalitas dan uji homogenitas.

Penelitian ini dilaksanakan pada
semester dua tahun ajaran 2019/2020.
Penelitian ini telah selesai dilaksanakan 4 kali
pertemuan.

Data, Intrumen, dan TeknikPengumpulan
Data

Instrumen penelitian adalah suatu alat

yang digunakan untuk mengumpulkan data

dalam suatu penelitian (Lestari, 2015).
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Instrumen dalam penelitian ini adalah Tes
pilihan ganda. Instrumen yang digunakan
terdiri dari 16 soal pilihan ganda dengan
materi keliling dan luas bangun datar pada
KD. 3.9 di Kelas IV SD.

Tes disusun berdasarkan Kkisi-kisi
indikator yang terdapat dalam materi yang
dipelajari. Sebelum tes diberikan kepada
kelas sampel, tes di uji cobakan terlebih
dahulu dengan validitas konstruk. Uji
kevaliditasan ~ dilakukan ~ oleh  dosen
Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD)
Keahlian matematika. Setelah itu dilakukan
uji coba yang berfungsi untuk mengetahui
apakah suatu tes layak digunakan atau belum.

Teknik pengumpul data ialah sebuah
alat ukur yang digunakan untuk melaksanakan
suatu penelitian (Riduwan., 2018). Pemilihan
alat pengumpul data yaitu dengan Tes objektif
berupa pilihan ganda. Sumber data dalam
penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Gugus
IX Kecamatan Koto Tangah Kota Padang
tahun ajaran 2019/2020.

Teknik analisis data ialah cara dalam
melaksanakan analisis terhadap data, dengan
tujuan mengolah data menjadi informasi,
sehingga karakteristik atau sifat datanya
mudah dipahami dan menjawab masalah yang
berkaitan dengan penelitian (Jakni, 2016).
Analisis data pada penelitian ini menggunakan
uji-t. Pada penelitian ini data yang diuji dengan
uji-t berasal dari data nilai belajar peserta didik
dua kelompok sampel vyaitu kelompok

eksperimen dan kelompok kontrol.

Data yang  dianalisis  dengan
menggunakan uji-t harus berdistribusi normal
dan homogen. Berikut ini langkah-langkah
dilakukan dalam analisis data.
a) Uji Normalitas
Untuk pengujian normalitas data,
(Supardi., 2017) mengemukakan langkah-
langkah Kolmogorov-Smirnov sebagai berikut:
1) Buat tabel distribusi  frekuensi
kumulatif atas data tunggal dengan
frekuensi lebih dari satu.
2) Hitung rata-rata dengan rumus X=

e
i

3) Hitung standar deviasi (SD) dengan

_ [Zfx?
rumus s = /_Zx

4) Buat tabel desain deskripsi data

5) Susun data pada kolom X dari data
terkecil ke terendah

6) Masukkan frekuensi dari tiap nilai
termati pada kolom frekuensi.

7) Hitung frekuensi kumulatif atas pada
kolom S (x) berurutan dari nilai
terkecil sampai nilai terbesar.

8) Hitung masing-masing nilai Z; dengan

Xi-X
SD

rumus Z; =

9) Konversikan frekuensi kumulatif i
kedalam probabilitas yaitu ke dalam
distribusi frekuensi kumulatif.

10) Masukkan nilai tabel Z pada kolom
tabel Z dengan mengacu pada nilai z

11) Hitung nilai  frekuensi  kumulatif
dengan tiap frekuensi kumulatif atas

dibagi dengan N(sampel)
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12) Hitung selisih antara antara frekuensi
kumulatif dengan deviasi maksimum
D.

13) Tentukan nilai D dengan melihat nilai
D-maksimum.

14) Apabila D-maksimum lebih kecil dari
Duber data berdistribusi normal dan
apabila D-maksimum lebih besar dari
Duaner data berditribusi tidak normal.

b) Uji Homogenitas
Dalam penelitian ini peneliti melakukan
uji homogenitas dengan Uji Barlett. Menguji
homogenitas dilakukan uji Bartlet dengan
langkah-langkah sebagai berikut:

1) Menentukan taraf nyata (o) dan biape,
Dalam menentukan by,  dibagi
kedalam dua bagian yaitu:

a. Jumlah sampel sama: by(a;n)
b. Jumlah sampel berbeda:

b(asny, osny Ny =
[n1bk (o;n1)+n2bk (;n2)+:--nkbk (a;nk]

N
c. Menghitung statistic uji

(ni—1)si1
N

Sp’= pa
d. Bandingkan hasil perhitungan
bhing  dengan  tabel. Jika hasil
perhitungan dari byiwng lebih besar
dari by berarti bahwa data
berasal dari kelompok yang
homogen, sebaliknya jika Dpitung
lebih  kecil dari by, maka

kelompok tersebut tidak homogen.

c) Uji Hipotesis
Uji hipotesis yang digunakan adalah uji-t.
Menurut (Lestari, 2015) uji- t dapat digunakan

untuk analisis statistik terhadap dua sampel
independen bila jenis data yang akan dianalisis
berskala interval atau rasio, atau jika
simpangan baku populasi tidak diketahui, data
berdistribusi  normal dan variansi data
homogen maka dapat menggunakan uji-t.
Menentukan nilai uji statistik

E,—Xg

thitung = T

gabungan »‘I .'1_._ ",11"

I " - -
_ Jim,—1382 # (ng—10E0
dengan Sgpungan = w,' 17205

n,trng—2

Menentukan kriteria pengujian
hipotesis yaitu Jika thiung > taper Ho ditolak H,
diterima. Jika thiwng< twe Ho diterima Ha

ditolak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilaksanakan di SDN Gugus
IX Kecamatan Koto Tangah Kota Padang.
Penelitian dilaksanakan di semester Il Tahun
2019/2020. Populasi pada penelitian ini adalah
semua siswa kelas IV SD Gugus IX
Kecamatan Koto Tangah. Sampel penelitian ini
berjumlah 60 siswa yang terbagi ke dalam dua
kelas, yaitu kelas IVC SDN 27 Anak Air
sebanyak 30 siswa untuk kelas eksperimen dan
kelas IVA SDN 27 Anak Air sebanyak 30
siswa sebagai kelas kontrol.

Sebelum memberikan materi
pembelajaran dilaksanakan Pretest kepada
siswa. Hal ini bertujuan untuk mengetahui
kemampuan awal siswa. Setelah diperoleh
hasil pretest di Kelas Eksperimen terlihat
bahwa nilai terendah adalah 12,5 dan nilai
tertinggi adalah 68,75. Selain itu diketahui
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bahwa skor yang diperoleh dari pretest yang
dilakukan ialah 1400 dan nilai rata-rata 40,67
serta standar deviasi ialah 13,10. Sedangkan
pada kelas kontrol diperoleh nilai terendah
adalah 12,5 dan nilai tertinggi yang berhasil
dicapai peserta didik adalah 75. Selain itu,
dapat diketahi bahwa jumlah skor yang
berhasil diperoleh adalah 1206,25 dengan nilai
rata-rata dengan 40,21 dan standar deviasi
sebesar 18,97.

Tabel 2. Hasil Pretest Hasil Belajar Keliling
dan Luas Bangun Datar Kelas Eksperimen
Kelas IVC SDN 27 Anaka Air dan Kelas
Kontrol Kelas IVA SDN 27 Anak Air

Variabel Pre-test
Kelas Kelas
Eksperimen Kontrol
N 30 30
Nilai
Tertinggi 68,75 »
Nilai
Terendah 12,5 125
Mean 46,67 40,21
SD 13,10 18,97
SD? 171,61 359,86

Pada akhir pembelajaran, siswa
dibeikan posttest untuk melihat sejauh mana
hasil belajar keliling dan luas bangun datar
dengan jenis dan jumlah soal yang sama
dengan soal pretest. Maka, diperoleh hasil
sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Posttest Hasil Belajar Keliling
dan Luas Bagun Datar di Kelas Eksperimen
Kelas IV C dan Kelas Kontrol IV A SDN 27

Anak Air
Pos-test
Variabel Kelas Kelas
Eksperimen Kontrol
N 30 30

Nilai Tertinggi 100 81,25
Nilai Terendah 75 56,25
Mean 87,92 69,58

SD 8,2 8,32

SD? 67,24 69,22

Berdasarkan tabel 3 di atas, kelas
eksperimen dengan jumlah 30 siswa
memperoleh nilai tertinggi 100 dan nilai
terendah 75. Dari nilai kelas eksperimen
diperoleh rata-rata nilai sebesar 87,92 standar
deviasi 8,2. Sedangkan kelas kontrol dengan
jumlah 30 siswa memperoleh nilai tertinggi
81,25 dan nilai terendah 56,25. Dari nilai kelas
kontrol diperoleh rata-rata nilai sebesar 69,58
standar deviasi 8,32.

Oleh karena itu, dari deskripsi hasil
posttest pada tabel di atas, dapat diketahui nilai
di kelas eksperimen lebih tinggi dari pada
kelas kontrol.

Untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh untuk nilai kedua kelas maka
dilakukan uji hipotesis. Sebelum uji hipotesis
dilakukan, terlebih dahulu dilakukan uji
normalitas dan uji homogenitas terhadap
sampel. Uji normalitas digunakan untuk
mengetahui apakah data yang diolah berasal
dari data yang berdistribusi normal atau tidak,
sedangkan uji homogenitas untuk mengetahui
apakah data berasal dari kelompok yang
homogen antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

Data yang digunakan untuk uji
normalitas ini adalah nilai pretest dan posttes
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada
uji normalitas digunakan uji Kolmogorov-
Smirnov. Berdasarkan uji normalitas kelas
eksperimen dan kelas kontrol diperoleh Lo dan
Lianer, pada taraf nyata 0,05 untuk n < 30 pada
tabel 4.7 di bawah ini:
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Tabel 4. Hasil Perhitungan Uji Normalitas perlakuan yang diberikan yaitu pretest dan
dengan Kolmogorov-Smirnov Kelas

Eksperimen dan Kelas Kontrol (Pretest). posttest berdistribusi normal.

N Kelas N A Lo L Ket Selanjutnya, dilakukan uji
0 el 2;‘2 homogenitas dengan uji Barllet Pengujian ini
n bertujuan untuk mengetahui apakah data
1. Eksperim 30 0,0 00 04 Nor -
on 5 248 30 mal berasal dari kelompok yang homogen antara
9 kelas eksperimen dan kelas kontrol.
2. Kontrol 30 00 03 03 Nor S :
5 087 91 mal Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas Kelas
1 Eksperimen dan Kelas Kontrol (Pretest)
Dari tabel 4 terlihat bahwa perhitungan Kelas A b busa _ Keterangan
itung abe
uji Kolmogorov-Smirnov kelas eksperimen Eksperimen 0 093
dengan nilai Ly, 0,02489 lebih kecil dari —Rortol — 05 2 gg  Homogen

Liaber 0,430 untuk 0,05. Dengan demikian nilai
kelas eksperimen berasal dari data yang

Dengan melihat tabel tersebut, dapat

disimpulkan bahwa hasil perhitungan uji
berdistribusi normal. Dan juga untuk kelas

kontrol, diperoleh Lpjwng 0,30871 lebih kecil
dari Lipe 0,391 untuk 0,05. Ini terlihat bahwa

homogenitas kedua kelas pada hasil pretest
didapatkan hasil byjtung > braper- Sehingga 2 >
0,9358 Maka data homogen.

data kelas kontrol berasal dari data yang o .
Tabel 7. Hasil Uji Homogenitas Kelas

berdistribusi normal. ]

_ _ N ) Eksperimen dan Kelas Kontrol (Posttest).

Tabel 5. Hasil Perhitungan Uji Normalitas
dengan Kolmogorov-Smirnov Kelas

bnit buw Kete rang

Eksperimen dan Kelas Kontrol (Posttest). Kelas A wg el an
N Kelas N A L, Li Ketera _
0 e ngan Eksperimen 0,0 ) 0,9 Homogen
1. Eksperi 3 0, 01 05 Normal " Kontrol 5 358
men 0 05 02 63 i _ _ i
2. Kontrol 3 0, 00 05 Normal Hasil perhitungan uji homogenitas
0 05 66 63 kedua kelas pada hasil posttest didapatkan

Dari tabel 4.8 terlihat bahwa ) .
hasil bpitung > braperr Sehingga 2 > 0,9358

perhitungan uji Kolmogorov-Smirnov kelas
. o . Maka data homogen.
eksperimen dengan nilai Lpiung 0,102 lebih

kecil dari Ly 0,563 untuk 0,05. Dengan

demikian nilai kelas eksperimen berasal dari

Dapat disimpulkan bahwa kedua data
pretest dan posttest yaitu kelas eksperimen dan

o . kelas kontrol dari tabel diatas memiliki data
data yang berdistribusi normal. Dan juga untuk

kelas kontrol, diperoleh Lyiwng 0,066 lebih kecil
dari Liape 0,563 untuk 0,05.

Dapat disimpulkan bahwa data dari

berdistribusi normal dan varians homogen.
Selanjutnya, dilakukan pengujian t-test

untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh

dari kedua nilai kelas eksperimen dan kelas

kedua kelas eksperimen dan kelas kontrol pada
kontrol. Apabila thiung > twne berarti terdapat

’
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pengaruh antara kedua kelompok. Berikut ini = 8,26
i - i -X
digambarkan pengolahan data dengan t-test Untuk, theng = 1~ Az
pada tabel 4.11 dibawabh ini: S Ni+n
gabungan !n—nz
Tabel 8. Data Hasil Perhitungan Analisis o
Nilai Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol = 879276958
8,26 30+30
(Pretest) 3030
_ 1834
Aspek Kelas Kelas = 8,26 y0.068
Eksperimen Kontrol _ 1834
2,12
N 30 30
—_— Maka, t hitung = 3,933
X 46,67 40,21
, trabel = Lo dk) =1 (0,05, 58)
SD 171,61 357,21
=1,67155

Tabel 9. Data Hasil Perhit Analisi o ..
abe ata Rastl Fernitungan Anafists Untuk menguiji hipotesis digunakan uji

Nilai Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol . G .
P t (t-test). Dari hasil uji hipotesis dengan

Posttest . . .
(Posttest) menggunakan t-test diperoleh hasil sebagai
Aspek Kelas Kelas berikut:
Eksperimen Kontrol Tabel 10. Hasil Pengujian dengan t-test
N 30 30 —
Nilai
X 87,92 69,58 rata-
N Kelompok/Ha rata thiun  Tapel @
SD? 67,24 69,22 0 sil o 0,05
Kela
Perhitungannya: S
n;=30 n, =30 1. Eksperimen 87,9
= =879 - 6058 2 393 16715
X = , Xy = ) 3 5
' ’ 2. Kontrol 69,5
SD} = 67,24 SD3 = 69,22 8
Dilihat pada tabel t dengan dk (N; —
X _x 1) + (N, — 1) = 58. Maka yang dipedomani
_ 1T
thiwng = 5 N pada tabel yaitu dengan dk 58 untuk taraf
Ni+mn
gabungan f?n;:‘ nyata 0,05 didapat harga tue 1,67155.
Dengan demikian thiwng™> twane, Yaitu 3,933 >
(n, -1)S7 + (n, - 1)53 -
Sgabungan= 1,67155. Maka dapat disimpulkan bahwa
n; +n,—2

hasil belajar materi keliling dan luas bangun

datar dengan menggunaka model Discovery

_ |(30-1)(67,24)+(30-1)69,22
gabungan (30+30-2)
Learning lebih tinggi dari pada pembelajaran

(29x 67 24—)+(29x 69,22)
gabungan

yang tidak menerapkan model Discovery

1949,96 +2007,38 Learning serta terdapat pengaruh yang positif

S =
gabungan 58

Sgabungan =V 68;23

dari hasil belajar keliling dan luas bangun
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datar antara kelas eksperimen yang
menerapkan model Discovery Learning
dibandingkan kelas kontrol yang tidak

menerapkan model Discovery Learning.

SIMPULAN

Berdasarkan  hasil analisis data
penelitian yang telah dilakukan, berkenaan
dengan pengaruh model Discovery Learning
menunjukkan nilai rata-rata yang diperoleh
kelas eksperimen sebesar 87,92 sedangkan
nilai rata-rata yang diperoleh kelas kontrol
sebesar 69,58. Berdasarkan analisis data
didapat hasil thyng> trapel, Yaitu 3,933 > 1,67155.
Maka, dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh dari penggunaan model Discovery
Learning terhadap hasil belajar keliling dan

luas bangun datar di kelas IV SD.
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